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DWIMAS GITA HERMEIYANTO, REPRESENTASI SIKAP NEGATIF JAKSA 
AGUNG HENDARMAN PADA ILUSTRASI COVER MAJALAH TEMPO (Studi 
Semiotika Terhadap Representasi Sikap Negatif Jaksa Agung Pada Ilustrasi 
Cover Majalah Tempo edisi 2-8 Agustus 2010) 
  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi sikap negatif 
Jaksa Agung Hendarman pada ilustrasi cover majalah Tempo edisi 2-8 Agustus 2010. 
 
Landasan teori yang digunakan dalam penelitia ini antara lain: teori segitiga 
makna Charles Sanders Pierce, Ilustrasi Cover, Kartun dan Karikatur, Pengertian sikap, 
Representasi, Komunikasi Visual, Semiotika. Sumber atau teori tersebut digunakan 
sebagai dasar atau acuan dalam pembahasan penelitian. 
 
Korpus dalam penelitian ini adalah ”Sikap Negatif Jaksa Agung” dalam ilustrasi 
cover ”Kasus SISMINBAKUM: Ada Apa dengan Hendarman” pada cover majalah 
Tempo edisi 2-8 Agustus 2010. Tentang sikap negatif Jaksa Agung Hendarman dalam 
menangani kasus SISMINBAKUM. Analisis semiotik ini menggunakan pendekatan 
semiotika model Charles Sanders Pierce. Dengan Menggunakan model semiotik dari 
Pierce. Sistem tanda (gambar,warna, perilaku non verbal dan atribut pendukung) atau 
digunakan sebagai indikator pengamatan dalam penelitian kualitatif secara deskriptif 
pada ilustrasi cover, yang mengkategorikan tanda tersebut menjadi ikon, indeks dan 
simbol 
 
 Dari hasil interpretasi, maka representasi sikap negatif Jaksa Agung pada ilustrasi 
cover majalah Tempo edisi 2-8 Agustus adalah membentuk makna semiotik representasi 
sikap negatif seorang Jaksa Agung Hendarman dalam menjalankan tugasnya sebagai 
Jaksa Agung. Adapun hubungan sebab akibat diantara seluruh obyek dalam ilustrasi 
cover majalah Tempo edisi 2-8 Agustus ini adalah penanganan kasus SISMINBAKUM 
yang ditangani Jaksa Agung tidak menggunakan tindakan sesuai dengan hukum dan 
undang-undang yang berlaku, sehingga dapat meresahkan masyarakat. 
  




1.1 Latar Belakang Masalah 
Kehadiran media massa terutama media cetak merupakan penanda awal 
dari kehidupan modern sekarang ini. Pesan melalui media cetak diungkapkan 
dengan huruf-huruf dan baru menimbulkan makna apabila khalayak berperan 
secara aktif. Karena itu berita, tajuk rencana, artikel, dan lain-lain, pada media 
cetak harus disusun sedemikian rupa, sehingga mudah dicerna oleh khalayak. 
Kelebihan media cetak lainya, adalah media ini dapat dikaji ulang, 
didokumentasiakan, dan dihimpun untuk kepentingan pengetahuan, serta dapat 
dijadikan bukti otentik yang bernilai tinggi. (Effendy, 2000 : 313-314). 
Media massa seperti media cetak, selain memberikan informasi juga 
sebagai alat kritik sosial. Kritik sosial sebenarnya bagaian yang sangat penting 
dalam kemajuan jalannya pemerintahan, karena kritik menciptakan cambuk bagi 
pemerintahan agar mampu dan sebisa mungkin mengerti apa yang diinginkan 
masyarakat terhadap pemerintahan, lewat karikatur media cetak yang diproduksi 
para desaigner media dalam hal ini majalah. Kritik sosial seringkali ditemui di 
dalam berbagai media cetak, seperti surat kabar, majalah dan tabloid. Kesalahan 
yang dilakukan oleh pemerintah akan segera dapat diketahui. (Wujaya, 2004:4)   
Pada saat ini Kejaksaan banyak disorot oleh masyarakat, dikarenakan 
kinerja kejaksaan semakin buruk.  Kejaksaan yang berfungsi sebagai salah satu 
lembaga penegak hukum dituntut untuk lebih berperan dalam menegakkan 
supremasi hukum, perlindungan kepentingan umum, penegakan hak asasi 
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manusia, serta pemberantasan Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN). 
Sedangkan pada kenyataannya kinerja kejaksaan dinilai berbanding terbalik 
dengan fungsi dan tugasnya. 
Kejaksaan R.I. merupakan suatu lembaga negara yang melaksanakan 
kekuasaan negara, khususnya di bidang penuntutan. Sebagai badan yang 
berwenang dalam penegakan hukum dan keadilan, Kejaksaan dipimpin oleh Jaksa 
Agung yang dipilih oleh dan bertanggung jawab kepada Presiden. Kejaksaan 
Agung, Kejaksaan Tinggi, dan Kejaksaan Negeri merupakan kekuasaan negara 
khususnya dibidang penuntutan, dimana semuanya merupakan satu kesatuan yang 
utuh yang tidak dapat dipisahkan.  
Dalam menjalankan tugas dan wewenangnya, Kejaksaan dipimpin oleh 
Jaksa Agung yang membawahi enam Jaksa Agung Muda serta 31 Kepala 
Kejaksaan Tinggi pada tiap provinsi. UU No. 16 Tahun 2004 tentang Kejaksaan 
Republik Indonesia juga mengisyaratkan bahwa lembaga Kejaksaan berada pada 
posisi sentral dengan peran strategis dalam pemantapan ketahanan bangsa. Karena 
Kejaksaan berada di poros dan menjadi filter antara proses penyidikan dan proses 
pemeriksaan di persidangan serta juga sebagai pelaksana penetapan dan keputusan 
pengadilan. Sehingga, Lembaga Kejaksaan sebagai pengendali proses perkara 
(Dominus Litis), karena hanya institusi Kejaksaan yang dapat menentukan apakah 
suatu kasus dapat diajukan ke Pengadilan atau tidak berdasarkan alat bukti yang 
sah menurut Hukum Acara Pidana.  
Kejaksaan juga merupakan satu-satunya instansi pelaksana putusan pidana 
(executive ambtenaar). Selain berperan dalam perkara pidana, Kejaksaan juga 
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memiliki peran lain dalam Hukum Perdata dan Tata Usaha Negara, yaitu dapat 
mewakili Pemerintah dalam Perkara Perdata dan Tata Usaha Negara sebagai Jaksa 
Pengacara Negara. Jaksa sebagai pelaksana kewenangan tersebut diberi 
wewenang sebagai Penuntut Umum serta melaksanakan putusan pengadilan, dan 
wewenang lain berdasarkan Undang-Undang.(www.kejaksaan.go.id) 
 Kejaksaan sekarang telah di cap sebagai tempat makelar hukum. Praktek 
KKN yang melibatkan anggota kejaksaan semakin merajalela. Seperti kasus yang 
masih hangat diperbincangkan saat ini adalah kasus Jaksa Agung Hendarman 
Supanji yang menangani kasus SISMINBAKUM (Sistem Administrasi Badan 
Hukum).( http://tempointeractive.com). 
 Kasus SISMINBAKUM yang telah merugikan negara sampai Rp 450 
miliyar ini sebenarnya sudah lama terjadi sejak tahun 2008, dan perkaranya sudah 
terselesaikan. Kejaksaan Agung pada saat itu menetapkan Zulkarnain Yunus, yang 
sudah mantan Dirjen AHU dan penggantinya, Syamsuddin Manan Sinaga, sebagai 
tersangka. Tetapi ternyata kasus itu berbuntut panjang, karena terdapat bukti-bukti 
baru dan menyeret beberapa nama baru seperti Yusril Ihza Mahendra dan Hartono 
Tanoesoedibjo sebagai tersangka. Pada saat Kejaksaan mulai menyidangkan 
masalah ini, ternyata publik dihebohkan dengan sikap Jaksa Agung Hendarman 
yang tindakannya dinilai tidak benar. Yaitu  ketika anak buahnya, Jaksa Agung 
Muda Tindak Pidana Khusus Muhammad Amari melakukan pertemuan dengan 
Hary Tanoesodibjo yang merupakan adik dari tersangka Hartono Tanosoedibjo. 
Dalam pertemuan itu membahas masalah penjajakan kemungkinan penyelesaian 
kasus kakaknya di luar pengadilan dengan tersangka mau membayar Rp. 1 triliyun 
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sebagai uang . Hal ini dianggap menyalahi aturan hukum. Bukannya memberi 
sanksi pada anak buahnya yang salah, Jaksa Agung Hendarman hanya 
memperingatkan Jaksa Muda Muhammad Amari untuk tidak mengulanginya lagi. 
Padahal dalam kasus tersebut Amari jelas salah dengan melanggar peraturan 
internal yang telah dikeluarkan oleh Jaksa Agung Hendarman pada 15 April 2008, 
yang isinya pada butir satu tentang setiap jaksa dilarang menerima tamu yang 
berhubungan dengan suatu perkara.  Ketidak tegasan Jaksa Agung Hendarman ini 
membuat sebagian besar media elektronik memberi perhatian dengan 
memberitakan kasus tersebut. Hal ini juga diulas oleh majalah Tempo edisi 2-8 
Agustus. 
Peneliti meanaruh perhatian terhadap ilustrasi cover depan majalah Tempo 
edisi 2-8 Agustus 2010. Karena pada cover tersebut mengangkat isu yang sedang 
meresahkan masyarakat. Tentang tindakan Jaksa Agung Hendarman Supandji 
menangani kasus korupsi SISMINBAKUM (Sistem Administrasi Badan Hukum). 
Diketahui bahwa terjadi pertemuan antara Jaksa Agung  Muda Tindak Pidana 
Khusus Muhammad Amari dan pengusaha Hary Tanoesoedibjo yang merupakan 
adik dari tersangka kasus korupsi SISMINBAKUM Hartono Tanoesoedibjo. Hal 
inilah yang menghebohkan masyarakat, karena kejaksaan dinilai melakukan 
pelanggaran karena bertemu dengan orang yang sedang beperkara. Tapi Jaksa 
Agung Hendarman Supandji menyatakan tidak ada yang salah dalam pertemuan 
itu. Bahkan tidak ada sanksi tegas untuk Amari. Dari kasus tersebut membuat 
banyak pemberitaan tentang Jaksa Agung Hendarman dalam menyelesaikan kasus 
SISMINBAKUM, salah satunya diberitakan dengan cara yang unik melalui karya 
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karikatur. Dalam setiap gambar yang muncul (melalui karikatur) memiliki 
pengertian yang berbeda-beda, sehingga akan memunculkan makna dibalik 
pemberitaan tersebut. Oleh karena itu para desaigner-desaigner dari berbagai 
media massa menyampaikan pesan atau pemberitaan sebuah informasi yang salah 
satunya melalui karikatur tersebut. 
Selain itu peneliti ingin meneliti ilustrasi cover tersebut karena pada 
ilustrasi cover “Ada Apa Dengan Hendarman” pada majalah Tempo edisi 2-8 
Agustus dirasa sangat menarik. Dimana pada ilustrasi cover tersebut Sosok 
tersebut sangat berbeda dengan sosok Jaksa Agung yang sebenarnya. Jaksa Agung 
yang merupakan penuntut umum tertinggi yang memimpin dan mengawasi para 
jaksa dalam menjalankan tugasnya. Jaksa agung dapat mengesampingkan suatu 
perkara, jaksa agung dapat bermusyawarah dengan pejabat tinggi terkait seperti 
kepala kepolisian RI, Menteri, dan Presiden. Pada ilustrasi cover tersebut sosok 
Jaksa Agung digambarkan Jaksa Agung Hendarman yang sedang duduk 
kecapekan. Dengan posisi tangan kanan membasuh muka dengan handuk kecil 
dan tangan sebelah kiri memegang sapu, sapu tersebut terlihat dihinggapi seekor 
kecoa. Terdapat pula sampah yang dibuang di bawah karpet ruang kerjanya, pada 
sampah tersebut terdapat foto Hary Tanoesoedibjo selaku adik dari tersangka 
kasus SISMINBAKUM Hartono Tanoesoedibjo. Dan terdapat pula tempat 
sampah yang kosong dengan posisi terjatuh. Sedangkan pada background terdapat 
rak buku yang tersusun rapi. Serta dominan warna orange.             
Peneliti memilih majalah Tempo karena merupakan salah satu majalah 
mingguan yang pada umumnya meliput berita dan politik. Pada majalah Tempo, 
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terdapat rubrik opini yang menyesuaikan isu-isu hanagat tentang politik yang 
masih banyak dibicarakan oleh masyarakat luas, salah satunya tentang koruptor. 
Dengan adanya penyampaian pesan lewat karikatur akan didapatkan persepsi yang 
berbeda-beda dari khalayak sasaran yang memaknainya. Selain itu di majalah 
Tempo edisi 2-8 Agustus 2010 mengangkat masalah Jaksa Agung Hendarman 
Supanji dalam menyelesaikan masalah SISMINBAKUM yang dianggap 
melakukan pelanggaran. 
Tempo merupakan salah satu majalah yang terkenal dengan pesan-
pesannya yang kritis ini lebih banyak menyajikan topik-topik dalam bidang sosial 
politik dalam setiap kali penerbitannya. Akibat kekritikannya tersebut Majalah 
Tempo juga pernah dibredel pada tahun 1982 dan 1994 namun hal ini tidak 
membuat Tempo terus tenggelam. Dengan semangatnya untuk memperjuangkan 
kebebasan Pers, Tempo berhasil bangkit dan menerbitkan kembali sirkulasinya 
pada tahun 1998 dan berhasil menjadi pemimpin untuk iondustri penerbitan di 
Indonesia serta diterbitkan dengan skala nasional atau beredar diseluruh Indonesia  
(www.tempointeractive.com). 
Melalui pendekatan teori semiotika diharapkan ilustrasi cover mampu 
diklasifikasikan berdasarkan tanda-tanda visual dan kata-kata yang terkandung 
didalamnya. Oleh karena itu, pembahasan ini menggunkan kajian kritis yang 
bertujuan untuk mengungkap makna dan simbol-simbol yang ada 
(Sobur,2006:132). 
Penelitian ini menggunkan pendekatan semiotik, yaitu studi tentang tanda 
yang berhubungan dengannya, cara berfungsinya, hubungan dengan tanda-tanda 
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lain, pengiriman dan penerimaannya oleh mereka yang menggunakannya. Selain 
itu peneliti juga menggunakan warna sebagai acuan untuk penelitian, karena 
memiliki makna yang bermacam-macam. 
Dengan menggunakan metode semiotik dari Charles Sanders Pierce, maka 
tanda-tanda pada gambar ilustrasi tersebut dapat dilihat dari jenis tanda 
yangdigolongkan dalam semiotik, yaitu ikon, indeks dan simbol. Dari interpretasi 
tersebut, maka dapat diungkapkan muatan pesan yang terkandung dalam ilustrasi 
cover depan majalah Tempo edisi 2-8 Agustus 2010. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah 
dalam penulisan ini adalah : 
“Bagaimana representasi sikap negatif Jaksa Agung pada ilustrasi cover majalah 
Tempo edisi 2-8 Agustus 2010” 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui representasi 
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1.4 Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan teoritis, memberikan makna pada tanda dan lambang yang 
terdapat dalam objek untuk memperoleh hasil dari interpretasi data 
mengenai pemaknaan pada ilustrasi cover majalah Tempo dengan 
menggunakan metode semiotik Pierce. 
2. Kegunaan praktis, untuk mengetahui penerapan tanda studi semiotik, 
sehingga dapat memberi masukan bagi para pembaca majalah mengenai 
representasi sikap negatif Jaksa Agung Hendarman pada ilustrasi cover 
majalah Tempo edisi 2-8 Agustus 2010.  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
